
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Ide Bisnis 

Selera makan orang Indonesiapun dapat di pahami, yaitu nasi dan juga gorengan 

(Kompas,2021). Karena kedua hal tersebut adalah makanan yang paling mudah di temukan 

di Indonesia terutama Jakarta Pusat, hal tersebut juga merupakan bukti bahwa memang 

selera masyarakat Indonesia lebih kepada nasi dan gorengan. Nasi bisa diolah menjadi 

apapun, seperti nasi goreng, nasi gila, ketupat dan lain sebagainya. Begitu juga dengan 

gorengan, gorengan bisa berupa tahu goreng, tempe goreng dan juga bisa kerupuk yang 

digoreng sebagai pelengkap saat mereka sedang makan. Buat masyarakat luar negeri, 

mungkin hal tersebut terdengar aneh, namun tidak ada yang aneh, itu semua hanya 

berbicara tentang selera makanan yang berbeda yang dimiliki masing-masing individu. 

Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa selera makanan orang Indonesia adalah 

nasi sebagai pokok utama sebuah makanan, dan gorengan sebagai pelengkap dalam 

makanan tersebut. Kedua hal tersebut adalah sebuah menu yang harus ada dalam setiap 

makanan orang Indonesia. Namun lambat laun harus ada inovasi dimana harus ada 

makanan yang berbahan dasar beras namun tidak berbentuk nasi tetapi tetap bisa 

memberikan rasa kenyang kepada masyarakat ditambah juga gorengan sebagai pelengkap 

yang renyah dan juga nikmat. 

 

Terbesitlah sebuah ide varian makanan yang sudah ada sebelumnya namun ingin 

dipasarkan secara digital dan lebih dioptimalkan lagi, karena varian makanan di Indonesia 



khususnya di Jakarta Pusat hanya itu-itu saja. Diantaranya yaitu ayam geprek, ayam gepuk 

dan lain sebagainya. Dari hal tersebut penulis ingin menciptakan suatu menu varian yang 

berbeda. Mungkin produk ini sebelumnya memang sudah ada, namun kebanyakan 

penjualnya masih menjual dengan cara direct selling, belum ada pemasaran melalui iklan 

atau sosial media, maka dari itu penulis melihat sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik mungkin. 

Berdasarkan pertimbangan selera makan masyarakat Indonesia dan banyaknya 

varian makanan yang terdapat di pasar, maka timbullah ide bisnis di bidang kuliner dan 

produknya adalah arem-arem dan juga peyek, dimana kedua produk tersebut dapat 

disebutkan sebagai selera utama masyarakat Indonesia karena arem-arem berasal dari nasi 

dan peyek yang sifatnya gorengan, yang pastinya juga akan dapat dinikmati oleh 

masyarakat Indonesia, lalu ditemukan lah sebuah nama yang mudah untuk disebut, mudah 

untuk di ingat dan juga meaningful. Yaitu terbesutlah nama Arla. Arla sendiri berasal dari 

kata arem-arem dan Law. Arem-arem adalah jenis makanan itu sendiri, sedangkan Law 

adalah marga dari pembuat makanan tersebut, yang dimana pembuatnya adalah Ibunda dari 

penulis itu sendiri. 

Arla merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang makanan berat yang 

berfokus pada produk arem-arem dan juga peyek. Untuk beberapa orang ide bisnis ini 

masih terdengar aneh, karena khusunya di Indonesia makanan berat berkaitan erat dengan 

nasi. Namun jika dilihat dari data di lapangan, nasi sudah terlalu biasa, maka dari itu penulis 

mencari alternatif lain, yaitu membuat makanan yang tetap berbahan dasar beras, sehingga 

tingkat kekenyangan mereka yang memakannya sama seperti saat sedang memakan nasi. 



Ide pembuatan bisnis ini adalah karena bisnis kuliner khususnya bagian makanan 

berat sangat berkembang pesat yang dibuktikan dengan semakin banyaknya toko makanan 

yang bermunculan. Ditambah jumlah peminat kuliner semakin banyak, sehingga tim 

penyusun melihat suatu peluang emas yang dapat dimanfaatkan sebaik mungkin, dengan 

menciptakan suatu variasi baru di dunia makanan berat. 

Arla direncanakan akan didirikan di sebuah ruko di daerah Cideng Barat, Jakarta 

Pusat. Penulis memilih di daerah tersebut karena terdapat banyak konsumen potensial yang 

sesuai dengan target market dari Arla itu sendiri. Ruko tersebut dikelilingi oleh lingkungan 

perkantoran, ditambah dekat dengan lingkungan sekolah. 

B. Gambaran Usaha 

Arla sendiri merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang usaha kuliner 

makanan, atau yang kerap kali disebut bidang usaha food and beverages. Yang dimana 

produk yang dijual adalah berbentuk makanan, yang merupakan basic needs manusia, yang 

harus dipenuhi demi keberlangsungan hidup individu. 

Visi dan Misi Arla 

- Visi 

Menjadi penyedia arem-arem dan peyek terbaik yang ada di Jakarta,dengan 

mengutamakan kualitas bahan baku dan pelayanan kepada pelanggan. 

- Misi 

o Sebagai penyedia arem-arem dan peyek berkualitas baik dan memiliki 

cita rasa yang dapat dinikmati. 

o Memberi pelayanan yang terbaik kepada para pelanggan. 

 



Tujuan : 

o Tujuan Jangka Pendek 

▪ Meningkatkan brand awareness masyarakat terhadap Arla 

o Tujuan Jangka Panjang 

Menjadi bisnis yang terbukti menguntungkan dan juga sustainable serta 

disukai oleh khalayak luas, dan mendirikan cabang di beberapa tempat 

yang sudah ditinjau sebelumnya. 

C. Besarnya Peluang Bisnis 

Karena arem-arem berbahan dasar dari beras, maka tabel yang dijabarkan di bawah 

adalah tabel yang berhubungan dengan produksi beras itu sendiri. Peluang bisnis yang 

terdapat dalam bidang usaha makanan sangatlah masih besar, yang di dukung dengan 

data sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Beras (2018-2019) 

                    

         Sumber : www.bps.go.id 

          



Gambar 1.2 

Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Beras (2020-2022) 

                 

   Sumber : www.bps.go.id 

 

Gambar 1.3 

Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Beras (2020-2022) 

       

       Sumber : www.bps.go.id 

http://www.bps.go.id/


        

Selain menggunakan beras, di dalam arem-arem juga terdapat daging ayam, maka dari itu 

akan dijabarkan jumlah konsumsi daging ayam di Indonesia yang dapat menjadi 

pendukung dalam pembentukan bisnis Arla ini. 

Gambar 1.4 

Konsumsi Daging Ayam di Indonesia (2011-2021) 

       

         Sumber : databoks.katadata.co.id 

Gambar 1.4; menunjukkan bahwa permintaan akan beras dan ayam tiap tahun cenderung 

meningkat yang berarti masih banyak sekali individu yang mengonsumsi beras begitu juga 

dengan ayam, dan ditengah-tengah hal tersebut terdapat peluang, yaitu bagaimana 

mengolah beras dan ayam menjadi sebuah produk makanan yang berbeda dan juga 

memiliki cita rasa yang baik. 

 



Gambar 1.5 

Ketertarikan Masyarakat Terhadap Arem-Arem 

 

Sumber : trends.google.com  

Gambar 1.5. menunjukkan bahwa makanan arem-arem masih cukup dinikmati, yaitu 

dengan hasil statistik yang konsisten di atas 50, yang berarti jumlah peminat arem arem 

juga banyak dan konsisten. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 1.6 

Angka Ketertarikan Masyarakat Terhadap Makanan Gorengan (2018-2019) 

 

Sumber : www.bps.go.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 1.7 

Angka Ketertarikan Masyarakat Terhadap Makanan Gorengan (2020-2022) 

            

 

     Sumber : www.bps.go.id   

                         Gambar 1.6 dan 1.7 menunjukkan bahwa tingkat minat masyarakat Jakarta 

Pusat terhadap makanan gorengan cenderung tinggi dan stabil, meskipun ada penurunan, 

namun angka tersebut masih merepresentasikan bahwa makanan gorengan masih digemari, 

khususnya untuk masyarakat Jakarta Pusat 



D. Kebutuhan Dana Bisnis Arla 

Tabel 1.1 

Kebutuhan Dana Bisnis Arla 

Keterangan Biaya (Rp) 

Modal Awal   400.000.000 

Kebutuhan  

Biaya Sewa Bangunan 200.000.000 

Biaya Renovasi Bangunan 15.000.000 

Biaya Peralatan 49.835.000 

Biaya Perlengkapan 14.998.200 

Biaya Bahan Baku 30.585.000 

Biaya Pemasaran 33.500.000 

Biaya Utilitas 18.153.672 

Biaya Adm. dan Umum 405.000 

Total 362.476.872 

Kas 37.523.128 

Sumber : Arla 

 

 

 

 


